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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi
dan upah minimum terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara

Timur dari tahun 2001-2020. Adapun kesimpulan yang diambil sebgai berikut :

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana setiap kenaikan
pertumbuhan ekonomi 1% maka akan mengakibatkan turunnya tingkat
pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar -0,27228%.

2. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dimana setiap menurunya inflasi 1% maka
akan mengakibatkan naiknya tingkat pengangguran sebesar 0,099473%.

3. Upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Timut. Dimana setiap kenaikan
upah minimum kota 1% maka akan mengakibatkan turunnya tingkat
pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar -2,927635%.

4. Pertumbuhan ekonomi, Inflasi, dan Upah minimum berpengaruh secara
simultan atau bersama melainkan tidak secara parsial atau individu
terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

6.2 Saran

1. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat meningkatkan dan

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Pertumbuhan

ekonomi yang dimaksud adalah pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya
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tinggi tetapi dapat membuat sektor-sektor dapat berkembang agar sektor-
sektor tersebut mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan
mengurangi pengangguran, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
tingginya kesempatan kerja di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

. Pemerintah dan pihak-pihak terkait diharapkan dapat menjaga stabilitas
tingkat inflasi dengan kebijakan kebijakan. Pengendalian inflasi dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan produksi dan menambah jumlah
barang dipasar serta menetapkan harga maksimum untuk beberapa jenis
barang.

. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat meningkatkan
upah minimum dan menarik investor baik investor asing maupun domestik
agar menciptakan lapangan kerja dan memaksimalkan penyediaan lapangan
pekerjaan. Meningkatnya nilai realisasi upah minimum akan mengurangi
tingkat pengangguran.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menganalisis variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran dan memperpanjang
periode penelitian agar dapat memperoleh hasil yang lebih mendekati
dengan kondisi yang sebenarnya. Dan diharapkan karya ilmiah ini dapat

dijadikan sebagai rujukan penelitian dimasa yang akan datang.
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